PENGARUH PENGGUNAAN MODEL TWO STAY TWO STRAY  TERHADAP HASIL BELAJAR IPS SISWA DI SD by Khumairah, Siti et al.
1 
 
PENGARUH PENGGUNAAN MODEL TWO STAY TWO STRAY  
TERHADAP HASIL BELAJAR IPS SISWA DI SD 
 
 
Siti Khumairah, Suhardi Marli, Margiati 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Jurusan Pendidikan Dasar, FKIP Untan Pontianak 
Email : skhumairah50@yahoo.com 
 
 
Abstract 
This research aims to find out how much influence the use of Two Stay Two Stray model 
to the learning outcomes of IPS students of class III SDN 34 Pontianak City ". Research 
method used is experimental method with Quasi Experimental Design with Design 
Nonequivalent Control Group Design. Subjects of the sample were IIIE students 
consisting of 32 students (experiments) and 32 students (control) IIIA class. The research 
instrument is a matter of multiple choice test with 40 questions. Based on data analysis, 
the average of post test experiment class result is 79,09 and average result of post test of 
control class 73,25. Based on the T test with significance tarithmetic 3,169 and ttable α = 5%  
equal to 1,670, which means tarithmetic (3,169)> ttabel (1,670), then Ha be accepted. Thus, it 
can be concluded that there is an influence of the use of Two Stay Two Stray model to the 
learning outcomes of Social Science students of class V SDN 25 Sungai Raya. The ES 
calculation is 0,56 (medium criterion). This means that the use of Two Stay Two Stray 
model gives a high influence on students' social learning outcomes in class III SDN 34 
Pontianak City. 
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PENDAHULUAN
Setiap manusia memiliki hak yang sama 
untuk memperoleh pendidikan. Sehingga 
pendidikan yang berkualitas sangat diperlukan 
untuk mencerdaskan kehiduan bangsa dan 
membentuk generasi muda yang cerdas, 
berkarakter, bermoral dan berkepribadian.  
Pendidikan sendiri memiliki arti usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran yang membuat 
siswa aktif dalam mengembangkan potensi 
dirinya agar dapat hasil yang diinginkan. Oleh 
karena itu, proses pembelajaran yang 
dilaksanakan tidak hanya pembelajaran yang 
sifatnya hanya berpusat pada guru saja tetapi 
pembelajaran yang dilaksanakan terdapat 
interaksi antara guru dengan siswa atau siswa 
dengan siswa sehingga siswa dapat terlibat 
secara aktif di dalam proses pembelajaran 
karena salah satu proses pembelajaran yang 
baik yaitu adanya interaksi. Dengan 
menciptakan suasana belajar dan proses 
pembelajaran yang menarik dan bermakna 
diharapkan siswa dapat terlibat secara aktif  
mengembangkan potensi dirinya sehingga 
siswa memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, 
dan negara. 
Untuk terciptanya pembelajaran yang aktif, 
guru dituntut untuk menggunakan model 
pembelajaran yang sesuai dengan materi 
pembelajaran yang akan disampaikan. Model 
pembelajaran yang sesuai dan bermacam-
macam akan membuat siswa menjadi tertarik, 
cenderung tidak bosan dan dapat memahami 
materi secara keseluruhan. Dengan demikian 
pembelajaran yang akan disampaikan dapat 
tercapai. 
Menurut Sardjiyo, dkk (2007:1.26), “IPS 
adalah studi yang mempelajari, menelaah, 
menganalisis gejala dan masalah sosial di 
masyarakat dengan meninjau dari berbagai 
aspek kehidupan atau satu perpaduan”. Oleh 
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karena itu, melalui pembelajaran ips siswa 
diharapkan mampu untuk mengatasi masalah – 
masalah yang ada di lingkungannya. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan di kelas IIIE Sekolah Dasar Negeri 
34 Pontianak Kota dengan wali kelas ibu Isni 
Emayani, S.Pd diperoleh informasi bahwa 
pembelajaran yang dilakukan sudah cukup baik, 
guru sudah menggunakan model dan metode 
pembelajaran, serta media pembelajaran. 
Namun masih terdapat beberapa hambatan 
dalam proses pembelajaran. 
Pada saat pembelajaran sedang 
berlangsung,  masih ada beberapa siswa yang 
tidak menyimak karena sibuk dengan 
aktifitasnya sendiri bahkan terkadang 
mengganggu temannya yang lain. Hal ini 
menyebabkan terhambatnya proses 
pembelajaran yang mengakibatkan tidak 
tecapainya tujuan pembelajaran serta pemberian 
tugas akhirnya atau evaluasi ada yang tidak 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
 Pembelajaran yang ideal hendaknya dapat 
membuat siswa ikut aktif dalam kegiatan 
belajar mengajar di dalam kelas. Sehingga 
terjadinya interaksi antar guru dan siswa atau 
pun sebaliknya yang dapat membuat 
pembelajaran menjadi menyenangkan serta 
tercapainya tujuan  pembelajaran. Salah satu 
cara yang dapat dilakukan oleh guru adalah 
dengan menggunakan model pembelajaran yang 
sesuai dan tepat dengan tujuan pembelajaran. 
Model pembelajaran tersebut diharapkan dapat 
menunjang proses belajar mengajar yang 
tujuannya untuk meningkatnya pemahaman 
serta pengetahuan siswa tentang pelajaran yang 
telah dilalui dan bermuara pada peningkatan 
nilai hasil belajar siswa baik dalam jangka 
waktu pendek berupa nilai pada ulangan umum 
dan dalam jangka waktu yang panjang yaitu 
ilmu pengetahuan yang akan menjadi bekal bagi 
siswa  dalam menjalani kehidupan di 
masyarakat kelak. 
Oleh karena itu, penggunakan model 
pembelajaran sangat diperlukan dalam proses 
pembelajaran guna untuk melibatkan siswa agar 
menjadi aktif serta mewujudkan keberhasialan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial . Salah 
satu model pembelajaran adalah model 
pembelajaran two stay two stray.  
Menurut Suyatno (dalam Istarani dan 
Muhammad Ridwan, 2015: 148) menyatakan 
bahwa, “Pembelajaran model Two Stay-Two 
Stray adalah dengan cara siswa berbagi 
pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok 
lain.” Dengan penggunaan model Two Stay 
Two Stray siswa dapat terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran yaitu dengan siswa bekerja 
sama dengan anggota kelompoknya dan dapat 
bekerja sama dengan kelompok lainnya 
sehingga tercipta suasana keakraban antar siswa 
di kelas dan pengetahuan yang dimiliki siswa 
juga bertambah. Model pembelajaran ini dipilih 
karena mengharuskan setiap kelompok untuk 
berbagi informasi yang dimiliki oleh kelompok 
mereka kepada kelompok lain sehingga tidak 
adanya kegiatan yang siswa  lakukan bersifat 
individualis, seperti terdapat siswa yang tidak 
memperbolehkan siswa dari kelompok lain 
untuk melihat dan mengetahui hasil kerja 
kelompoknya. Model pembelajaran two stay 
two stray ini juga membuat siswa memiliki 
kerja sama dan kepercayaan yang baik antara 
semua kelompok karena semua kelompok 
bersama-sama berusaha untuk melengkapi 
jawaban dari hasil diskusinya dan menambah 
pengetahuannya, sehingga tidak terdapat 
batasan-batasan antar setiap kelompok yang ada 
di dalam kelas yang membuat para siswa dalam 
satu kelompok ingin menjadi kelompok yang 
terbaik.  
Oleh sebab itu, peneliti melakukan 
penelitian mengenai “Pengaruh Penggunaan 
Model Two Stay Two Stray pada Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial Terhadap Hasil 
Belajar Siswa di Kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Kota.” 
 
METODE PENELITIAN  
Dalam melakukan penelitian dibutuhkan 
suatu metode untuk menjawab rumusan 
masalah yang telah dijabarkan, serta mencapai 
tujuan yang diharapkan. Sehubungan dengan 
hal tersebut maka diperlukan metode yang tepat 
sehingga diperoleh data yang lebih objektif. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode eksperimen. Menurut Sugiyono 
(2016:107) “Metode penelitian eksperimen 
merupakan metode penelitian yang digunakan 
untuk mencari pengaruh perlakuan (treatment) 
3 
 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan”. Bentuk desain eksperimen 
penelitian yang digunakan adalah Quasi 
experimental design. Desain quasi eksperimen 
sendiri memiliki dua bentuk, yaitu Time-Series 
Design dan Nonequivalent Control Group 
Design . penelitian ini sendiri menggunakan 
bentuk Nonequivalent Control Group Design. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas 
III terdiri dari tujuh kelas yaitu kelas IIIA, IIIB, 
IIIC, IIID, IIIE dan IIIF. Menurut Sugiyono 
(2016: 61) menyatakan, “Populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Kota yang berjumlah 190 
siswa. Menurut Suharsimi Arikunto (2013:174) 
“Sampel adalah sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti”. Penelitian ini menggunakan 
teknik   probability sampling dengan jenis 
teknik smple random sampling. Menurut Hamid 
Darmadi (2013: 59), menyatakan bahwa 
“pemilihan sampel random adalah proses 
pemilihan sampel sedemikian rupa sehinga 
semua orang dalam populasi mempunyai 
kesempatan dan kebebasan yang sama untuk 
terpilih sebagai sampel dalam penelitian.”  
Penggunaan jenis simple random sampling 
ini dilakukan dengan cara pengundian dengan 
asumsi bahwa populasi bersifat homogen yang 
di dasarkan pada ciri-ciri dari populasi relatif 
sama, yaitu: siswa mendapat materi berdasarkan 
kurikulum yang sama, siswa yang menjadi 
objek penelitian duduk pada kelas yang sama 
dan waktu belajar yang didapat siswa juga 
sama. Berdasarkan hasil pengundian, kelas IIIE 
terpilih menjadi kelas eksperimen dan kelas III 
A terpilih menjadi kelas kontrol. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini adalah teknik pengukuran. Menurut Hadari 
Nawawi (2015: 101) menyatakan, “Teknik 
pengukuran adalah cara mengumpulkan data 
yang bersifat kuantitatif untuk mengetahui 
tingkat atau derajat kebebasan aspek tertentu 
dibandingkan dengan norma tertentu pula 
sebagai satuan ukur yang relevan.” Alasan 
menggunakan teknik pengukuran karena data 
yang dikumpulkan  bersifat kuantitatif yaitu  
nilai rata-rata hasil belajar siswa yang diperoleh 
dari hasil tes dilakukan sebelum (pre-test) dan 
sesudah (pos-test) diberikan perlakuan, 
kemudian akan diolah secara statistik untuk 
mengetahui pengaruh penerapan model 
kooperatif  berbantuan media audio visual. 
Penggunaan alat pengumpulan data pada suatu 
penelitian harus relevan dengan teknik yang 
digunakan, hal ini bertujuan agar 
mempermudah dalam mendapatkan data yang 
dibutuhkan.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik pengukuran, 
maka alat pengumpul data yang relevan untuk 
digunakan adalah tes. menurut Asep Jihad dan 
Abdul Haris (2013: 67), “Tes merupakan 
himpunan pertanyaan yang harus dijawab, harus 
ditanggapi, atau tugas yang harus dilaksanakan 
oleh orang yang di tes.”Tes yang digunakan 
pada penelitian ini menggunakan tes tertulis 
yang berbentuk tes obyektif yaitu soal pilihan 
ganda  dengan empat alternatif jawaban, 
masing-masing soal mempunyai skor 1 jika 
jawaban benar dan skor 0 jika jawaban salah 
ataupun tidak menjawab. Dengan menggunakan 
soal berbentuk obyektif maka dapat mengukur 
hasil belajar siswa yang kompleks, serta dapat 
diskor secara objektif pula dan hasil skor yang 
diperoleh akan tetap sama, siapapun yang 
memeriksa. 
Dalam penelitian ini, penulis memiliki 
beberapa prosedur yang akan dilakukan untuk 
memperoleh data dengan tahapan-tahapan 
sebagai berikut. 
 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (a) Melakukan 
wawancara dengan guru kelas III di Sekolah 
Dasar Negeri 34 Pontianak Kota. (b) 
Perumusan masalah  dari wawancara. (c) 
Menganalisis studi literatur tentang media 
pembelajaran, kurikulum dan materi yang akan 
diajarkan. (d) Berdiskusi dengan wali kelas III 
tentang bagaimana pelaksanaan penelitian yang 
akan dilakukan. (e) Melakukan teknik simple 
random sampling untuk menentukan 2 kelas 
yang akan digunkan dalam penelitian. (f)  
Menyiapkan perangkat pembelajaran Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), kisi-kisi soal 
pre-test dan post-test, soal pre-test dan post-
test, kunci jawaban dan pedoman penskoran.  
(g) Melaksanakan validasi instrument penelitian 
. (h) Melaksanakan uji coba soal pada siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
Kota. (i) Menganalisis data hasil uji coba soal 
untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen 
penelitian. (j) Menganalisis tingkat kesukaran, 
daya beda setiap butir soal yang telah diuji coba 
pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Kota. (k) Menentukan jadwal 
pelaksanaan penelitian dengan menyesuaikan 
jadwal belajar Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (a) Memberikan soal 
pre-test pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. (b)Melaksanakan pembelajaran 
dengan model two stay two stray di kelas 
eksperimen dan pembelajaran tanpa model two 
stay two stray di kelas kontrol. (c) Memberikan 
soal post-test pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap analisis data antara lain: (a) Memberikan 
skor terhadap hasil tes (skor pre-test dan post-
test) dikelas eksperimen maupun kontrol. (b) 
Menghitung rata-rata hasil tes siswa. (c) 
Menghitung standar deviasi dari tes tersebut. 
(d) Menguji normalitas. (e) Menguji 
homogenitas varian. (f) Melakukan uji hipotesis 
menggunakan rumus t-test. (g) Menghitung 
besarnya pengaruh pembelajaran menggunakan 
rumus Effect Size. (h)Membuat kesimpulan
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian di Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 1 
Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Keterangan 
Kelas Eksperimen 
Kelas Kontrol 
Pre-Test Post-Test Pre-Test 
Post-Test 
Rata-rata (X) 55,25 79,09 53,91 
73,25 
Standar Deviasi 
12,25 11,11 12,44 10,43 
Uji Normalitas (X2) 
3,456 2,865 3,473 1,611 
 Pre-Test 
Post-Test 
Uji Homogenitas (F) 1,03 
1,13 
Uji Hipotesis (t) 0,620 
3,619 
 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa 
rata-rata nilai pre-test siswa di kelas eksperimen 
adalah 55,25 dan rata-rata nilai post-test siswa 
di kelas eksperimen adalah 79,09, sedangakan 
rata-rata nilai pre-test siswa di kelas kontrol 
adalah 53,91 dan rata-rata nilai post-test siswa 
di kelas kontrol adalah 73,25. Untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa, maka data 
perolehan rata-rata dan standar deviasi pre-test 
dari kedua kelas dapat dianalisis dengan 
melakukan uji normalitas data.  
Diketahui X2tabel (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 
3) sebesar 7,815 perolehan data uji normalitas 
dari hasil pre-test di kelas eksperimen diperoleh 
X2hitung sebesar 3,456 sedangkan uji normalitas 
hasil pre-test di kelas kontrol diperoleh X2hitung 
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sebesar 3,473 dengan X2tabel (α = 5% dan dk = 6 
– 3 = 3) sebesar 7,815. Karena X2hitung (hasil 
pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol) < 
X2tabel, maka data pemerolehan pre-test dari 
kedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menentukan homogenitas 
data pre-test siswa. 
Dari uji homogenitas data pre-test untuk 
kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 
Fhitung sebesar 1,03 dan Ftabel α = 5% (dengan dk 
pembilang 31 dan dk penyebut 31) sebesar 
1,834. Sehingga diperoleh Fhitung (1,03) < Ftabel 
(1,834), maka data pre-test dinyatakan 
homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
Karena data pre-test tersebut homogen, maka 
dilanjutkan dengan melakukan uji hipotesis 
(uji-t). 
Berdasarkan perhitungan uji-t, diperoleh 
thitung sebesar 0,620 dan ttabel (α = 5% dan untuk 
mencari dk menggunakan rumus n1 + n2 – 2, 
karena dalam penelitian ini terdapat dua 
kelompok anggota sampel yang jumlahnya 
sama tetapi variansnya homogen sehingga dk = 
32 + 32 - 2 = 62) sebesar 1,670. Karena thitung 
(0,620) < ttabel (1,670), dengan demikian maka 
Ho diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan hasil pre-test siswa di 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga, 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
memiliki kemampuan yang relatif sama. Karena 
tidak terdapat perbedaan kemampuan awal 
siswa dari kedua kelas tersebut, maka diberikan 
perlakuan yang berbeda. Di kelas eksperimen 
dilakukan penggunaan model two stay two 
stray, sedangkan pada kelas kontrol dilakukan 
penggunaan pembelajaran konvensional. 
Diakhir perlakuan, masing-masing kelas 
diberikan post-test untuk melihat apakah 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa di kelas 
eksperimen dan di kelas kontrol akibat 
perlakuan yang diberikan. 
Selanjutnya data hasil belajar siswa (post-
test) kelas eksperimen dan kontrol terlihat 
bahwa rata-rata hasil post-test siswa di kelas 
eksperimen yaitu 79,09 dan rata-rata post-test 
siswa di kelas kontrol yaitu 73,25. Dengan 
demikian hasil belajar siswa yang 
menggunakan model two stay two stray lebih 
tinggi dari hasil belajar siswa yang 
menggunakan pembelajaran konvensional. 
Namun secara keseluruhan, hasil belajar siswa 
di kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mengalami peningkatan. Untuk untuk 
mengetahui kemampuan siswa setelah diberikan 
perlakuan, maka data perolehan rata-rata dan 
standar deviasi post-test dari kedua kelas 
tersebut dapat dianalisis dengan melakukan uji 
normalitas data. 
Diketahui X2tabel (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 
3) sebesar 7,815 perolehan data uji normalitas 
dari hasil post-test di kelas eksperimen 
diperoleh x2hitung sebesar 2,865 sedangkan uji 
normalitas dari hasil post-test di kelas kontrol 
diperoleh x2hitung sebesar 1,611 dengan x2tabel (α= 
5% dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. Karena 
x2hitung (hasil post-test kelas eksperimen dan 
kelas kontrol) < x2tabel, maka data perolehan 
post-test berdistribusi normal. Karena perolehan 
data post-test dari kedua kelas berdistribusi 
normal, maka dilanjutkan dengan menentukan 
homogenitas data post-test siswa. 
Dari uji homogenitas data post-test untuk 
kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 
Fhitung sebesar 1,13 dan Ftabel α = 5% (dengan dk 
pembilang 31 dan dk penyebut 31) sebesar 
1,78. Sehingga diperoleh Fhitung (1,13) < Ftabel 
(1,78), maka data post-test dinyatakan homogen 
(tidak berbeda secara signifikan). Karena data 
post-test tersebut homogen, maka dilanjutkan 
dengan melakukan uji hipotesis (uji-t). 
Berdasarkan perhitungan uji-t, diperoleh 
thitung sebesar 3,619 dan ttabel (α = 5% dan untuk 
mencari dk menggunakan rumus n1 + n2 – 2, 
karena dalam penelitian ini terdapat dua 
kelompok anggota sampel yang jumlahnya 
sama tetapi variansnya homogen sehingga dk = 
32 + 32 -2 = 62) sebesar 1,676. Karena thitung 
(3,619) > ttabel (1,676), dengan demikian maka 
Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar post-test siswa 
di kelas eksperimen dan di kelas kontrol. 
Dari perhitungan effect size, diperoleh ES 
sebesar 0,56 yang tergolong dalam kriteria 
sedang. Berdasarkan perhitungan effect size 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
model two stay two stray pada pembelajaran 
ilmu pengetahuan sosial memberikan pengaruh 
yang sedang terhadap hasil belajar siswa di 
kelas III SDN 34 Pontianak Kota. 
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Pembahasan Penelitian 
Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 19 
April 2018 hingga tanggal 14 Mei 2018 pada 
kelas IIIA dan IIIE SDN 34 Pontianak Kota. 
Penelitian dilakukan pada kelas eksperimen dan 
kontrol sebanyak empat kali pertemuan dengan 
alokasi waktu 3x35 menit. Rata-rata hasil 
belajar siswa sebelum diberi perlakuan di kelas 
eksperimen sebesar 55,25 dan rata-rata hasil 
belajar siswa di kelas kontrol sebesar 53,91. 
Sedangkan hasil belajar siswa setelah diberi 
perlakuan di kelas eksperimen sebesar 79,09 
dan rata-rata hasil belajar siswa di kelas kontrol 
sebesar 73,25. Siswa di kelas eksperimen diberi 
perlakuan menggunakan model two stay two 
stray, sedangkan siswa di kelas kontrol diberi 
perlakuan menggunakan pembelajaran 
konvensional. Hasil belajar siswa di kelas 
eksperimen dapat berpengaruh dan rata-ratanya 
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol karena 
di kelas eksperimen diberi perlakuan 
menggunakan model two stay two stray 
sedangkan di kelas kontrol hanya menggunakan 
pembelajaran konvensional.  
Penggunaan model two stay two stray di 
kelas eksperimen mengajarkan kepada siswa 
untuk saling bekerjasama dalam menyelesaikan 
masalah yang diberikan kepada siswa seperti 
saat siswa bekerjasama, mereka saling 
menyampaikan pendapatnya masing-masing 
agar tugas kelompok yang diberikan kepada 
mereka dapat diselesaikan.  
Selain itu model ini juga membuat siswa 
saling berbagi pengetahuan dengan teman yang 
lain walaupun dari kelompok yang berbeda. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Cucu Suhana (2014: 
59) yang mengemukakan bahwa model ini, 
“Memberikan kesempatan kepada kelompok 
untuk membagikan hasil dan informasi dengan 
kelompok lainnya.” Setiap kelompok akan 
berdiskusi bersama kelompoknya masing-
masing dan setelah selesai berdiskusi, dua 
orang siswa masing-masing kelompok akan 
menjadi tamu dan penerima tamu. Dua orang 
yang menerima tamu dari kelompok lain akan 
membagikan hasil diskusi bersama 
kelompoknya kepada tamu yang datang. Tamu 
akan bertanya kepada penerima tamu tentang 
hasil diskusi mereka kemudian tamu akan 
mendengarkan dan mencatat informasi yang 
telah diberikan kepada penerima tamu, karena 
mereka saling berbagi hasil diskusi 
menyebabkan pengetahuan yang mereka 
dapatkan dari masing-masing kelompok dapat 
bertambah. Setelah mendapat banyak informasi 
dari kelompok yang lain, siswa akan kembali ke 
kelompok masing-masing dan akan berdiskusi 
kembali mengenai temuan mereka dari 
kelompok lain. Mereka akan membahas dan 
mencocokkan hasil diskusi mereka dengan hasil 
diskusi dari kelompok yang berbeda, sehingga 
jawaban yang diperoleh siswa menjadi lebih 
lengkap. 
Setiap kelompok diharuskan untuk berbagi 
informasi yang dimiliki kelompok mereka 
kepada kelompok lain sehingga tidak ada 
kegiatan yang siswa lakukan bersifat individual, 
seperti terdapat siswa yang tidak 
memperbolehkan siswa dari kelompok lain 
untuk melihat dan mengetahui hasil kerja 
kelompoknya. Tidak ada batasan setiap 
kelompok yang membuat para siswa ingin 
menjadi kelompok yang terbaik, setiap 
kelompok saling bekerjasama untuk 
melengkapi jawaban dan menambah 
pengetahuannya.  
Siswa juga dapat lebih aktif dan tidak akan 
membosankan karena siswa tidak hanya 
berinteraksi dan mengemukakan pendapatnya 
saat diskusi bersama kelompoknya masing-
masing, tetapi siswa juga berinteraksi bersama 
kelompok lainnya saat menjadi tamu yang akan 
selalu bertanya tentang hasil diskusi dari 
kelompok lain, dan saat menjadi penerima tamu 
yang akan membagikan hasil diskusinya kepada 
kelompok yang bertamu, siswa akan 
mengemukakan hasil diskusinya dan 
menyampaikan pendapatnya kepada tamu yang 
datang. Hal ini diperkuat dengan pendapat 
Istarani dan Muhammad Ridwan (2015: 150) 
bahwa salah satu kelebihan dari model two stay 
two stray ini yaitu pembelajaran tidak akan 
membosankan sebab antara siswa selalu 
berinteraksi dalam kelompok maupun di luar 
kelompok. Pembelajaran akan tersa 
menyenangkan sebab setiap siswa akan 
berinteraksi dan berbagi ilmu dengan teman lain 
yang berbeda dari kelompoknya.  
Penggunaan model two stay two stray 
membuat siswa lebih mudah untuk dapat 
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memahami dan menambah pengetahuan tentang 
materi yang sedang dipelajari dibandingkan 
dengan menggunakan pembelajaran 
konvensional. Penggunaan pembelajaran 
konvensional membuat siswa kurang aktif 
dalam mengikuti pembelajaran dikarenakan 
guru hanya menjelaskan materi saja kepada 
siswa dan siswa lebih banyak mendengarkan 
penjelasan yang disampaikan oleh gurunya di 
depan kelas (pembelajarannya hanya terpusat 
pada guru), hanya sedikit kegiatan 
pembelajaran yang melibatkan siswa secara 
langsung dalam proses pembelajaran, hal ini 
membuat siswa menjadi pasif. Kesempatan 
yang diberikan kepada siswa untuk 
mengemukakan pendapat dan berbagi 
pengetahuan yang telah dimilikinya kepada 
orang hanya sedikit. Interaksi yang dilakukan 
antar siswa sangat kurang, siswa cepat merasa 
bosan jika terlalu lama mendengarkan 
penjelasan guru. 
Pengaruh yang ditimbulkan dari 
penggunaan model two stay two stray sebesar 
0,56 termasuk kategori sedang. Hal ini 
menunjukkan bahwa model two stay two stray 
memberikan pengaruh yang besar terhadap 
hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa dapat 
berpengaruh besar dikarenakan dari pertemuan 
pertama hingga pertemuan keempat saat siswa 
diberi perlakuan dengan menggunakan model 
two stay two stray ini, siswa sangat aktif dan 
antusias saat dalam menyampaikan pendapat 
ketika melaksanakan diskusi, saat menerima 
tamu dan menjadi penerima tamu, siswa juga 
mendapat pengetahuan yang lebih banyak dari 
teman kelompok yang lain saat mereka saling 
membagikan hasil diskusinya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang diperoleh 
dari hasil tes siswa, maka dapat disimpulkan 
bahwa  terdapat pengaruh penggunaan model 
two stay two stray pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial terhadap hasil belajar siswa 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
Kota yang dilakukan dengan statistic 
parametric yaitu t-test (Polled Varians) pada 
taraf =5% dan ( dk = n1 + n2 – 2 = 62 ) 
diperoleh thitung  > ttabel atau 3,169 > 1,670 yang 
berarti signifikan. Maka dapat dikatakan bahwa 
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis 
nol (Ho) ditolak. Ini berarti terdapat pengaruh 
pengaruh penggunaan model two stay two stray 
pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
terhadap hasil belajar siswa di kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 34 Pontianak Kota. Berdasarkan 
hasil perhitungan dengan menggunakan rumus 
effect size maka besarnya pengaruh 
pembelajaran dengan menggunaan model two 
stay two stray adalah sebesar 0,56 dengan 
kriteria sedang yaitu pada rentang (0,2 > ES 
0,8).  
 
Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan hasil penelitian adalah dalam 
menggunakan model two stay two stray  untuk 
peneliti sendiri yang membagi kelompok, 
karena jika dibiarkan memilih sendiri akan 
membutukan waktu yang lama untuk memulai 
pembelajaran. Kemudian diharapkan bagi 
peneliti lainnya yang akan melaksanakan 
penelitian dengan menggunakan model two stay 
two stray ini diharapkan saat menyampaikan 
langkah-langkah pembelajaran dijelaskan 
dengan detail dan dengan kalimat yang 
sederhana agar siswa dapat dengan mudah 
mengerti. 
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